





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan    suatu    faktor yang    sangat penting    dalam 
pembangunan  dan  pengembangan  kehidupan  manusia.  Pendidikan    
menjadi tolak  ukur  kemajuan maupun  kemunduran  suatu  bangsa. 
Pendidikan berusaha  untuk  mengembangakan  potensi yang  ada  didalam 
individu  agar mampu   berdiri   sendiri   dengan   memberikan   berbagai   
kemampuan   dalam pengembangan berbagai hal. Sebuah  pendidikan 
diharapkan  dapat menyentuh  aspek  afektif,  kognitif, dan  psikomotor  
peserta  didik. (Barma,2019). Pendidikan    agama    merupakan  sarana  
transformasi  pengetahuan  dalam  aspek  keagamaan  (aspek  kognitif),  
sebagai  sarana  transformasi  norma  serta  nilai  moral  untuk   membentuk   
sikap   (aspek   afektif),   yang   berperan   dalam   mengendalikan    perilaku    
(aspek    psikomotorik)    sehingga    tercipta    kepribadian manusia seutuhnya 
(Ainiyah,2013). Dan pendidikan agama Islam adalah proses yang 
mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih baik dan yang 
mengangkat derajat kemanusiaannya, sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) 
dan kemampuan ajarannya (Basirun,2019). Oleh karena itu dibutuhkan 
pendidikan agama dalam pembelajaran di sekolah, khususnya Ilmu Agama 
mengenai Alquran. 
Menurut Syaikh Manna’ Al-Qaththan (2011:171)  Alquran adalah 
kalam Allah yang diturunkan kepada Muhammad SAW dan membacanya 
merupakan bentuk ibadah. Sebagaiman disebutkan dalam sebuah hadist: 
ِِكْن لَ َمْن قََرأَ َحْرفًا ِمْن ِكتَاِب هللاِ فَلَهُ بِِه َحَسنَةٌ َواْلَحَسنَةُ بَِعْشِر أَْمثَالَِها، الَ أَقُْوُل الَم َحْرٌف، وَ 
 ”.أَلٌِف َحْرٌف، َوالٌَم َحْرٌف، َوِمْيٌم َحْرفٌ 
Artinya: “Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang membaca satu huruf dari 
Alquran maka baginya satu kebaikan dengan bacaan tersebut, satu kebaikan 
dilipatkan menjadi 10 kebaikan semisalnya dan aku tidak mengatakan الم satu 





Tirmidzi dan dishahihkan di dalam kitab Shahih Al Jami’, no. 6469). Jika 
membaca Alquran merupakan suatu bentuk ibadah, maka melestarikan dan 
menghafalkannya akan mendapat pahala yang berlipat ganda. Umat  Islam  
wajib melestarikan Al-Qur’an agar  terhindar  dari  kepalsuan  dengan jalan   
menghafalkannya. Menghafal   Alquran dalam   bahasa   Arab    disebut    
tahfidz  Alquran.  Istilah  tahfidz  Alquran merupakan  gabungan  dari  dua  
kata,  yaitu  tahfidz dan Alquran.  Kata  tahfidz merupakan    bentuk masdar  
dari  haffaza,  asal  dari  kata  hafiza-yahfazu yang artinya “menghafal” 
(Hidayah,2016). Membuka program tahfidz  Alquran merupakan cara untuk 
melestarikan Alquran baik oleh lembaga keagamaan, sekolah  Islam, maupun 
secara individual. 
Selain Program tahfidz  Alquran, pendidikan akhlak dalam ajaran 
Islam merupakan salah satu ajaran pokok yang mesti diajarkan agar umatnya 
memiliki/melaksanakan akhlak yang mulia yang telah dicontohkan oleh 
Rasululloh SAW. Bahkan tugas utama manusia adalah menyempurnakan 
akhlak (Majid, 2013 : 70).  Akhlak yang dimaksud adalah akhlak terpuji (al-
akhlaq al-mahmudah) yaitu sikap yang melekat pada seseorang berupa 
ketaatan pada aturan dan ajaran syariah Islam yang tercermin dalam berbagai 
amal, baik amal batin seperti zikir, berdoa, maupun amalan lahir seperti 
kepatuhan pelaksanaan ibadah dan sikap tata karma berinteraksi dengan orang 
lain (Ulil Amri, 2012:75). Akhlak terpuji dalam kepatuhan pelaksanaan ibadah 
dan sikap tata karma berinteraksi dengan orang lain tercermin dalam akhlak 
terpuji tawadhu' dan qana'ah. Tawadhu’ adalah menampakan kerendahan hati 
kepada sesuatu yang diagungkan. Bahkan, ada juga yang mengartikan 
tawadhu sebagai tindakan berupa mengagungkan orang karena keutamaannya, 
menerima kebenaran dan seterusnya (Rusdi, 2013: 15). Sedangkan  Qana’ah 
merupakan rasa menerima secara ikhlas yang berhubungan dengan hati, bukan 
menerima apa adanya tanpa disertai dengan usaha yang keras. Sehingga jika 
sifat tawadhu' dan qana'ah dapat terlaksana dengan baik akan menghasilkan 





Islam di Indonesia merupakan agama mayoritas dengan penganut 
terbesar, yakni sebesar 87% atau sekitar 207 juta dari total populasi penduduk 
nasional (BPS, 2010). Sebagai agama mayor Islam di Indonesia memiliki 
beberapa aliran spiritual baik dalam skala kampung maupun pada skala 
masyarakat, dapat kita lihat keberagaman spiritual masyarakat muslim di 
Indonesia, hal ini disebabkan dari berbagi budaya dan tradisi sejarah 
perkembangan Islam di Indonesia. Spiritualitas dalam ajaran Islam dapat 
dikaji pada ilmu Tasawuf, dimana tasawuf adalah ilmu untuk mengetahui 
bagaimana menjernihkan akhlak, mensucikan jiwa membangun dhahir dan 
batin serta mendekatkan diri kepada Allah SWT (Zaini, 2016).  
Pada ajaran Islam, spiritualitas dalam beragama dapat dilihat dari 
perbuatan maupun perilaku seseorang dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
Perilaku tersebut merupakan cerminan dari sifat yang ada dalam diri individu. 
Ajaran Islam memandang sifat adalah sebagai akhlak. Al Ghazali menyatakan 
bahwa seseorang tidak dapat sempurna dengan hanya indah secara fisik 
jasmaniahnya saja, melainkan haruslah kesemuanya indah, yang mana bukan 
hanya lahir melainkan juga indahnya batin, hal ini sebagai upaya tercapai 
akhlak baik (Lubis, 2012). 
Salah satu institusi sekolah di Kabupaten Sukoharjo yang telah 
menerapkan program tahfidz Al-Qur’an sebagai salah satu program khususnya 
adalah Madrasah Ibtida’iyah (MI) Muhammadiyah Program Khusus 
Kartasura. Sekolah ini berlokasi di jalan Slamet Riyadi No. 80 Kartasura. MI 
Muhammadiyah PK Kartasura adalah sebuah sekolah tingkat dasar yang 
didirikan sejak 1970.  Berdasarkan wawancara awal dengan Wakil Kepala 
Sekolah pada tanggal 26 November 2019. Program tahfidz Alquran adalah 
sebuah program yang dikhususkan bagi siswa yang mempunyai keinginan 
untuk menghafal Alquran. Program tahfidz Alquran terdapat  pada kelas C 
yaitu  1C, 2C, 3C, dan 4C Target akhir hafalan anak di  program tahfidz 
Alquran minimal 3 juz. Melalui program tahfidz Alquran sekolah berharap 
dapat memberikan bekal masa depan dengan Alquran yang senantiasa 





insan yang mulia, dan kelak akan memberikan mahkota kepada kedua 
orangtuanya di akhirat. 
Berdasarkan hal ini, peneliti tertarik untuk mengetahui secara 
mendalam mengenai bagaimana peranan program tahfidz Alquran dalam 
pembentukan akhlak terpuji, untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan 
program tahfidz Alquran di MIM PK Kartasura dalam pembentukan akhlak 
terpuji. Penelitian tersebut akan dijabarkan dengan judul “Peranan Program 
Tahfidz Alquran dalam Pembentukan Akhlak Terpuji (Tawadhu' dan Qana'ah) 
di MIM PK Kartasura”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelasanaan program tahfidz Alquran di MIM PK Kartasura? 
2. Bagaimana pembentukan akhlak terpuji Tawadhu’ siswa melalui 
penerapan program tahfidz Alquran di MIM PK Kartasura? 
3. Bagaimana pembentukan akhlak terpuji Qana’ah siswa melalui penerapan 
program tahfidz Alquran di MIM PK Kartasura? 
4. Bagaimana hambatan dan solusi dalam pembentukan akhlak terpuji 
(Tawadhu’ dan Qana’ah) siswa melalui penerapan program tahfidz 
Alquran di MIM PK Kartasura? 
C. Tujuan Penlitian 
1. Untuk mendeskripsikan pelasanaan program tahfidz Alquran di MIM PK 
Kartasura. 
2. Untuk mendeskripsikan pembentukan akhlak terpuji Tawadhu’ siswa 
melalui penerapan program tahfidz Alquran di MIM PK Kartasura 
3. Untuk mendeskripsikan pembentukan akhlak terpuji Qana’ah siswa 
melalui penerapan program tahfidz Alquran di MIM PK Kartasura 
4. Untuk mendeskripsikan hambatan dan solusi dalam pembentukan akhlak 
terpuji (Tawadhu’ dan Qana’ah) siswa melalui penerapan program tahfidz 





D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Bahwa hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan 
khazanah keilmuan, sebagai bahan referensi atau rujukan, dan pustaka pada 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sekolah  
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan evaluasi terkait 
implementasi program tahfidz Alquran di MIM PK Kartasura. 
b. Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada guru 
MIM PK Kartasura dalam pelaksanaan program tahfidz Alquran agar 
dapat membentuk akhlak terpuji (Tawadhu’ dan Qana’ah) siswa. 
c. Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membentuk akhlak terpuji 
(Tawadhu’ dan Qana’ah) siswa dalam pelaksanaan program tahfidz 
Alquran di MIM PK Kartasura. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
